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ABSTRAK 

Sumarni. 2022. Peranan Guru Dalam Mengatasi Kesenjangan Sosial Siswa Di 

Sekolah Dasar Negeri Romang Polong Kab. Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Kaharuddin selaku Pembimbing I dan  

Syarifah Aeni Rahman selaku pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peranan guru 

dalam mengatasi kesenjangan sosial terhadap siswa SDN Romang Polong Kab. 

Gowa. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif yang dilaksanakan SDN Romang Polong Kab. Gowa. 

Informan dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah beserta guru SDN Romang 

Polong Kab. Gowa. dengan pertimbangan keterwakilan seluruh informan. Data 

diperoleh dengan teknik observasi, interviuw, dan analisis dokumen. Data yang 

terkumpul dianalisis dengan teknik kualitatif interaktif antara koleksi data, reduksi 

data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. 

  Hasil penelitian menunjukan bahwa peranan guru dalam mengatasi 

kesenjangan sosial terhadap siswa SDN Romang Polong Kab. Gowa Adanya 

interaksi sosial antara guru dan siswa atau menggunakan pendekatan person atau 

perseorang terhadap siswa, Adanya proses diskusi dan ceramah mengenai bully 

disekolah dengan penanaman nilai keagamaan dan karakter pada siswa serta 

mengajarakan etika, Merancang atau membuat program pencegahan yang 

berisikan pesan kepada siswa untuk tidak melakukan bullying, serta memberikan 

bantuan scara fisik maupun nonfisik terhadap korban bully. Selain itu Guru di 

SDN Romang Polong selalu memberikan bimbingan pada siswa agar dapat 

menyesuakan diri dengan teman yang lain, karena guru tidak hanya mengajarkan 

ilmu pengetahuan kepada siswanya akan tetapi guru juga mempunyai peranan 

khusus yakni menanamkan rasa peduli dan rasa kekeluargaan antar siswa 

terkhususnya siswa SDN Romang Polong. 

 

Kata Kunci: Guru, Kesenjangan Sosial, Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan modal utama untuk hidup di zaman yang 

penuh persaingan seperti saat ini. Zaman modernisasi dan globalisasi 

dibutuhkan keterampilan, wawasan dan pengetahuan agar bisa bersaing di 

dunia pendidikan maupun dunia kerja. Ketiga hal tersebut dapat diperoleh 

melalui lembaga pendidikan formal (Novitasari & Khotimah, 2016). 

Lembaga pendidikan formal merupakan lembaga utama 

pengembangan pengetahuan, melatih kemampuan dan keahlian, menanamkan 

sikap modern pada individu,dan lain-lain. Warga Indonesia masih banyak 

yang tidak mengindahkan pentingnya pendidikan bagi kehidupannya. 

Masyarakat yang tidak menyadari pentingnya pendidikan formal akan 

menjadi masyarakat minim pengetahuan, kurang keterampilan, dan kurang 

keahlian (Setiadi & Kolip, 2011). 

Hal tersebut menjadikan masyarakat yang tertinggal dan terbelakang 

karena mereka tidak bisa menyesuaikan kemajuan zaman. Sedangkan, orang-

orang berpendidikan tinggi tidak akan mempunyai pemikiran-pemikiran yang 

sempit mengenai masa depan, mereka berorientasi dengan masa depanya. 

Orang memiliki pendidikan tinggi akan hidup dengan norma-norma yang 

berlaku dalam masyarakat serta tidak akan menyerah atau pasrah dengan 

keadaan (Setiadi & Kolip, 2011). 
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Lingkungan dapat berupa hal-hal yang nyata seperti tumbuhan, orang, 

keadaan, politik, kepercayaan dan upaya lain yang dilakukan manusia, 

termasuk pendidikan. Konteks pembangunan manusia seutuhnya dari 

keluarga, sekolah, dan masyarakat akan menjadi pusat-pusat kegiatan 

pendidikan yang akan menumbuhkan dan mengembangkan anak sebagai 

makhluk individu, sosial, susila dan religius (Setiadi & Kolip, 2011). 

Lembaga pendidikan adalah lembaga atau tempat berlangsungnya 

proses pendidikan yang dilakukan dengan tujuan untuk mengubah tingkah 

laku individu ke arah yang lebih baik melalui interaksi dengan lingkungan 

sekitar. UndangUndang No. 20 (2003:72), lembaga pendidikan formal adalah 

jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan 

dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Lembaga pendidikan 

formal terdiri dari lembaga pendidikan play group, taman kanak-kanak, 

sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, dan 

perguruan tinggi. 

Lembaga pendidikan formal berorientasi pada pengembangan manusia 

Indonesia seutuhnya (Setiadi & Kolip, 2011). Undang-Undang No. 20 

(2003:72), lembaga pendidikan non formal adalah jalur pendidikan diluar 

pendidikan formal yang dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 

Lembaga pendidikan nonformal adalah lembaga pendidikan yang disediakan 

bagi warga negara yang tidak sempat mengikuti ataupun menyelesaikan 

pendidikan pada jenjang tertentu dalam pendidikan formal (Pendidikan 

Nasional, 2010). 
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Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia tahun 1948 menegaskan 

bahwa setiap orang mempunyai hak atas pendidikan. Oleh karena itu 

pendidikan harus diberikan kepada setiap orang tanpa melihat perbedaan 

suku, keadaan sosial, letak geografis (keterpencilan) tempat tinggal, agama, 

politik dan perbedaan kondisi fisik dan mental. Hal tersebut merupakan 

gambaran bahwa setiap anak memiliki kesempatan sama dalam memperoleh 

pendidikan. hak sama bagi warga negara untuk memperoleh pendidikan juga 

didukung oleh Undang-undang No. 20/2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional, yang menyatakan “Setiap warga negara mempunyai hak yang sama 

untuk memperoleh pendidikan yang bermutu” (No, 20 C.E.). 

Pemerolehan hak yang sama bagi warga negara, memiliki makna 

sangat urgent di dalam aplikasi pendidikan nasional. Sesuai dengan dasar 

Undang-undang No.20/2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, bahwa 

sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan 

pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen 

pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan 

kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan 

pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan (No, 20 C.E.). 

Pendidikan berhubungan dengan perkembangan dan perubahan 

tingkah laku anak didik. Pendidikan juga bertalian dengan transmisi 

pengetahuan, sikap, kepercayaan dan keterampilan dan aspek kelakuan 

lainnya. Pada dasarnya pendidikan adalah proses mengajar dan belajar pola 

kelakuan manusia menurut apa yang diharapkan masyarakat (Rifa, 2011). 
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Perkembangan masyarakat yang modern menuntut bahwa sebagian 

tugas pendidikan dijalankan oleh institusi yang disebut sekolah, meskipun hal 

ini tidak berarti mengambil alih tanggung jawab orang tua dan masyarakat. 

Sekolah adalah wadah untuk mendapatkan wawasan dan ilmu pengetahuan, 

serta alat untuk meraih masa depan yang cerah. Sekolah diandalkan sebagai 

tempat efektif untuk menaiki jenjang sosial. Melalui sekolah orang berharap 

akan memperbaiki kehidupannya baik secara ekonomi, budaya, maupun 

posisi dalam hierarki sosial. Pendidikan sekolah bertujuan menyiapkan 

peserta didik memasuki masyarakat. Di benak masyarakat pendidikan sekolah 

memiliki mitos bahwa semua orang mempunyai kesempatan yang sama bagi 

semua lapisan (Wachidah & Wulandari, 2014). 

Pada dasarnya eksistensi sekolah tidak bisa lepas dari pengaruh daya-

daya sosial para penikmatnya yaitu siswa, orang tua siswa dan pengajar. 

Sesungguhnya sebuah sekolah tidak bisa terlepas dari budaya lingkungan 

sosial para penikmat sekolah tersebut. Kenyataannya saat ini sekolah tidak 

lagi hanya sekedar ada dalam kerangka mitos yang selama ini dipegang 

masyarakat bahwa ia adalah wahana mencari ilmu bagi seluruh lapisan 

masyarakat. Akan tetapi saat ini sekolah memiliki budaya baru yang 

melahirkan kesenjangan sosial. Karena yang terjadi saat ini adalah bahwa 

sejak masih di sekolah dasar, peserta didik sudah dipacu untuk berprestasi 

agar masuk dalam ranking di kelas. Sehingga sejak dini mereka mulai 

berlomba untuk memperebutkan tempat di setiap jenjang proses pendidikan 

karena menjanjikan posisi sosial di masa depan. Hal ini terjadi bahkan 
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membudaya dikarenakan adanya sebuah ketimpangan pada suatu lembaga 

pendidikan sekolah. Selain itu, nama sekolah dan lembaga juga dijadikan alat 

untuk diperjualbelikan. Kondisi semacam ini menciptakan ketidakadilan di 

dalam masyarakat, karena bagi anak yang berasal dari keluarga menengah ke 

bawah tidak bisa bersaing karena keterbatasan ekonomi, walaupun anak 

tersebut mempunyai potensi yang lebih besar (Armanila, 2017). 

Menurut Hasan (2021:1) “Pendidikan merupakan suatu proses 

kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia karena dimanapun dan 

kapanpun di dunia terdapat proses pendidikan”. Pendidikan pula merupakan 

proses komunikasi yang didalamnya terkandung sebuah  transformasi 

pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan-keterampilan baik yang 

berlangsung di dalam maupun diluar sekolah. Pendidikan secara umum 

bertujuan membantu manusia menemukan akan hakikat kemanusiaannya, 

maksudnya adalah pendidikan harus mampu mewujudkan manusia seutuhnya 

(Hasan et al., 2021). 

Pendidikan juga berfungsi melakukan proses penyanderaan terhadap 

manusia seutuhnya. Pendidikan menjadi salah satu sarana utama yang perlu 

dikelolah secara sistematis dan konsisten berdasarkan berbagai pandangan 

teori dan praktek yang berkembang dalam kehidupan (Rusmaini, 2018). 

Maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan ialah suatu proses belajar 

mengajar dalam suatu ruang lingkup yang di dalamnya terdapat guru dan 

siswa. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional pasal 3 yang menyebutkan pendidikan nasional berfungsi 
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mengembangkan kemampuan watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah Swt, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (No, 20 

C.E.). 

Menurut Wachidah & Wulandari, (2014:96) “Kesenjangan sosial 

melalui sekolah merupakan gambaran nyata terhadap kondisi masyarakat di 

daerah tertinggal dan jauh dari pusat perkotaan”. Pada saat ini Pemerintah  

sedang melakukan banyak usaha pemerataan pendidikan, namun usaha 

tersebut nampaknya masih belum terwujudkan melihat sampai saat ini masih 

banyak terjadi kesenjangan dalam dunia pendidikan di Indonesia baik dalam 

mutu maupun fasilitas. Kesenjangan sosial sendiri diartikan sebagai keadaan 

yang tidak sesuai dengan harapan terjadi perbedaan yang begitu mencolok 

dan dapat dilihat dengan sangat jelas (Wachidah & Wulandari, 2014). 

Melalui sekolah setiap orang berharap akan memperbaiki 

kehidupannya baik secara ekonomi, budaya, maupun posisi dalam hierarki 

sosial. Pendidikan sangat berkaitan dengan transmisi pengetahuan, sikap, 

kepercayaan dan keterampilan dan aspek kelakuan lainnya. Sekolah adalah 

tempat untuk mendapatkan wawasan dan ilmu pengetahuan bagi siswa untuk 

meraih masa depan yang lebih cerah. Pada dasarnya eksistensi sekolah tidak 

bisa lepas dari pengaruh daya-daya sosial para penikmatnya yaitu siswa, 

orang tua siswa dan pengajar (Wachidah & Wulandari, 2014). 
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Kenyataannya saat ini sekolah tidak lagi hanya sekedar ada dalam hal-

hal mitos yang selama ini dipegang masyarakat bahwa sekolah adalah tempat 

mencari ilmu bagi seluruh lapisan masyarakat. Akan tetapi, saat ini sekolah  

memiliki budaya baru yang melahirkan kesenjangan sosial. Hal-hal yang 

terjadi demikian adalah bahwa sejak masih disekolah dasar, siswa sudah 

dipacu untuk berprestasi agar masuk dalam peringkat terbaik di kelas. 

Sehingga sejak dini mereka mulai berlomba untuk memperebutkan wadah 

disetiap jenjang proses pendidikan yang sedang mereka jalani karena 

menjanjikan posisi sosial dimasa depan. Hal ini terjadi bahkan membudaya 

dikarenakan adanya sebuah ketimpangan pada suatu lembaga pendidikan 

sekolah. Selain itu, nama sekolah dan lembaga juga dijadikan alat untuk 

diperjual belikan. Kondisi semacam ini menciptakan ketidakadilan didalam 

masyarakat, sehingga bagi anak yang berasal dari keluarga menengah 

kebawah tidak bisa bersaing secara langsung karena keterbatasan ekonomi, 

walaupun anak tersebut mempunyai potensi atau prestasi yang lebih 

menunjang (Fitri, 2017). 

Wachidah, dan Fitria Eka Wulandari (2014: 88) mengemukakan 

bahwa realita yang terjadi selama ini di Indonesia berkaitan dengan 

pendidikan, masih banyaknya kesenjangan sosial yang terjadi dalam 

masyarakat untuk memperoleh pendidikan karena faktor ekonomi dan 

budaya”. Bagi daerah-daerah yang terpencil atau lokasi yang sulit diakses 

maka proses pendidikan tidak berlangsung secara optimal. Perhatian dari 

pemerintah mengenai pendidikan tidak serta merta dipenuhi layaknya daerah 
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yang mudah diakses oleh pemerintah. Hal ini menjadi ironis kehidupan yang 

terjadi di Indonesia, disatu sisi pendidikan merupakan hak yang diatur oleh 

undang-undang dasar Republik indonesia tahun 1945 diakui, namun dalam 

kenyataan pendidikan itu sendiri masih belum bisa dinikmati masyarakat 

secara utuh atau maksimal. Maka dapat disimpulkan bahwa kesenjangan 

sosial yang terjadi dalam sebuah pendidikan masih banyak berlangsung 

dalam kehidupan sosial masyarakat (Fitri, 2017). 

Bentuk kesenjangan sosial lainnya seperti masalah kualitas Sumber 

daya siswa di sekolah. Jika suatu sekolah dapat mengelola sumber daya siswa 

maka tidak akan terjadi kesenjangan antar siswa. Bisa dari kesenjangan akibat 

lemahnya pengetahuan siswa akan berdampak pada proses belajar di sekolah, 

hubungan sosial antar siswa dan akan terjadi minder dilingkungan sosial 

sekolah maupun lingkungan sosial diluar sekolah. Oleh sebab itu, guru 

beserta kepala sekolah dan staf harus lebih serius melihat dan memberikan 

kebijakan persoalan kesenjangan sosial antar siswa dilingkungan sekolah 

yang mereka tempati bekerja. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti pada 

bulan januari 2022 di SDN Romang polong terdapat bahwa dari hasil 

observasi tersebut diperoleh data hasil belajar siswa SDN Romang Polong 

kurang maksimal, peneliti mendapat informasi bahwa penyebab kesenjangan 

sosial yang sering kali terjadi di sekolah diantaranya pada pengamatan 

peneliti setiap paginya banyak sekali orang tua yang mengantar anaknya ke 

sekolah menggunakan mobil, motor, dan berjalan kaki dan ada pula anak 
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yang tidak diantar oleh orang tuanya. Adapun dari pengamatan lain yang 

peneliti lihat walaupun siswa ke sekolah dalam meggunakan seragam yang 

sama, tetapi ada yang membedakan dari siswa lainnya, dapat dilihat dari 

atribut seperti tas, sepatu dan aksesoris lainnya sangat berbeda. Pada 

pengamatan proses pembelajaran dimana disini ada beberapa siswa yang 

tidak bisa paham seketika setelah gurunya menjelaskan bahkan sama sekali 

tidak paham. Nah disini peran guru sangat dibutuhkan yaitu guru bisa 

memberikan atau mengajari muridnya agar siswa yang notabenya tidak 

paham sama sekali mengenai pelajaran yang diajarkan di kelas dapat 

memahami pelajaran tersebut ketika diajarkan kembali diluar jam 

pembelajaran oleh gurunya.  Dengan adanya kesenjangan yang terjadi 

dilingkungan sekolah tersebut maka yang sangat diperlukan disini ialah 

peranan guru dalam mengatasi persoalan kesenjangan yang terjadi 

dilingkungan sekolah. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti merasa 

perlu melakukan penelitian dengan mengangkat sebuah judul: “ Peranan 

Guru Dalam Mengatasi Kesenjangan Sosial terhadap Siswa SDN 

Romang Polong Kab. Gowa“. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana peranan 

guru dalam mengatasi kesenjangan sosial terhadap siswa SDN Romang 

Polong Kab. Gowa?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

dalam penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui dan menganalisis peranan guru 

dalam mengatasi kesenjangan sosial terhadap siswa SDN Romang Polong 

Kab. Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis 

a. Sebagai bahan referensi bagi pengembangan keilmuan terkait tentang 

kesenjangan sosial antar murid di sekolah dasar. 

b. Sebagai bahan pengetahuan/bacaan untuk memahami terkait problem 

sosial antar siswa di sekolah.  

2. Manfaat praktis  

a. Sebagai bahan masukan bagi lokasi penelitian untuk lebih 

memperhatikan kesenjangan sosial antar siswa yang terjadi di sekolah. 

b. Sebagai dasar pengambilan keputusan terkait pengembangan 

kompetensi guru dan siswa terkait tentang kesenjangan sosial dalam 

ruang pendidikan seperti di sekolah dasar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

  

A. Tinjauan tentang Peranan Guru 

1. Pengertian Guru 

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses belajar 

mengajar. Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Menurut Ametembun, 

menyatakan bahwa guru adalah semua orang yang berwenang dan 

bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual 

maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah (Djamarah, 2005). 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Ardi, 2013). 

Scara legal formal, yang dimaksudkan dengan Guru adalah sesiapa 

yang memperoleh Surat Keputusan (SK), baik dari pemerintah atau swasta, 

untuk melaksanakan tugasnya, dan karena itu memiliki hak dan kewajiban 

untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar di lembaga pendidikan 

sekolah (Setiani, 2013). 

2. Hak dan Kewajiban Guru 

Sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen dan Peraturan Pemerintah Nomor 
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74 Tahun 2008 Tentang Guru, menyatakan bahwa seorang Guru memiliki 

hak-hak sebagai berikut (Indonesia, n.d.): Mengikuti uji kompetensi untuk 

memperoleh Sertifikat Pendidik bagi guru yang telah memiliki Kualifikas 

Akademik S-1 atau D-IV, Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup 

minimum dan jaminan kesejahteraan sosial, Mendapat tunjangan profesi, 

tunjangan fungsional dan subsidi tunjangan fungsional bagi guru yang 

memenuhi persyaratan yaitu : Memiliki satu atau lebih Sertifikat Pendidik 

yang telah diberi satu nomor registrasi Guru oleh Departemen, Memenuhi 

beban kerja sebagai Guru, Mengajar sebagai Guru mata pelajaran dan/atau 

Guru kelas pada satuan pendidikan yang sesuai dengan peruntukan Sertifikat 

Pendidik yang dimilikinya, Terdaftar pada Departemen sebagai Guru Tetap, 

Berusia paling tinggi 60 (enam puluh) tahun dan Tidak terikat sebagai tenaga 

tetap pada instansi selain satuan pendidikan tempat bertugas. 

Mendapat Masalahat Tambahan dalam bentuk Tunjangan pendidikan, 

asuransi pendidikan, beasiswa, atau penghargaan bagi Guru dan Kemudahan 

memperoleh pendidikan bagi putra dan/atau putri Guru, pelayanan kesehatan, 

atau bentuk kesejahteraan lain: mendapat penghargaan dalam bentuk tanda 

jasa, kenaikan pangkat prestasi kerja luar biasa baiknya, kenaikan jabatan, 

uang atau barang, piagam, dan/atau bentuk penghargaan lain, mendapat 

tambahan angka kredit setara untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi 1 

(satu) kali bagi Guru yang bertugas di Daerah Khusus. mendapatkan 

penghargaan bagi Guru yang gugur dalam melaksanakan tugas pendidikan. 
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Mendapatkan promosi sesuai dengan tugas dan prestasi kerja dalam 

bentuk kenaikan pangkat dan/atau kenaikan jenjang jabatan fungsional. 

Memberikan penilaian hasil belajar dan menentukan kelulusan kepada peserta 

didik, memberikan penghargaan kepada peserta didik yang terkait dengan 

prestasi akademik dan/atau prestasi nonakademik, memberikan sanksi kepada 

peserta didik yang melanggar aturan, mendapat perlindungan dalam 

melaksanakan tugas dalam bentuk rasa aman dan jaminan keselamatan, 

mendapatkan perlindungan hukum dari tindak kekerasan, ancaman, perlakuan 

diskriminatif, intimidasi, atau perlakuan tidak adil, mendapatkan 

perlindungan profesi terhadap: Pemutusan hubungan kerja yang tidak sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, Pemberian imbalan yang 

tidak wajar, Pembatasan dalam menyampaikan pandangan, pelecehan 

terhadap profesi, Pembatasan atau pelarangan lain yang dapat menghambat 

Guru dalam melaksanakan tugas. 

Mendapatkan perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja dari 

satuan pendidikan dan penyelenggara satuan pendidikan terhadap: Resiko 

gangguan keamanan kerja, Kecelakaan kerja, Kebakaran pada waktu kerja, 

Bencana alam, Kesehatan lingkungan kerja dan/atau resiko lain, memperoleh 

perlindungan dalam melaksanakan hak atas kekayaan intelektual sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, memperoleh akses 

memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran, berserikat dalam 

Organisasi Profesi Guru, kesempatan untuk berperan dalam penentuan 

kebijakan pendidikan, kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan 
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Kualifikasi Akademik dan kompetensinya, serta untuk memperoleh pelatihan 

dan pengembangan profesi dalam bidangnya, berhak memperoleh cuti studi. 

Adapun kewajiban – kewajiban Guru antara lain: Memiliki Kualifikasi 

Akademik yang berlaku (S1 atau D IV), Memiliki Kompetensi Pedagogik, 

yang meliputi: Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, 

Pemahaman terhadap peserta didik, Pengembangan kurikulum atau silabus, 

Perancangan pembelajaran, Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis, Pemanfaatan teknologi pembelajaran, Evaluasi hasil belajar; dan 

Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. Memiliki Kompetensi Kepriadian, yang meliputi: beriman dan 

bertakwa, berakhlak mulia, Arif dan bijaksana, demokratis, mantap, 

berwibawa, stabil, dewasa, jujur, Sportif, Menjadi teladan bagi peserta didik 

dan masyarakat, Secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri; dan 

mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan. 

Memiliki Kompetensi Sosial, yang meliputi: berkomunikasi lisan, 

tulis, dan/atau isyarat secara santun, menggunakan teknologi komunikasi dan 

informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta didik, 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang 

tua atau wali peserta didik, bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar 

dengan mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku; dan enerapkan 

prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan. 

Memiliki Kompetensi Profesional, yang meliputi: mampu menguasai 

materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program 
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satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang 

akan diampu; dan mampu menguasai konsep dan metode disiplin keilmuan, 

teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau 

koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau 

kelompok mata pelajaran yang akan diampu. memiliki Sertifikat Pendidik 

Sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. 

Melaporkan pelanggaran terhadap peraturan satuan pendidikan yang 

dilakukan oleh peserta didik kepada pemimpin satuan pendidikan, mentaati 

peraturan yang ditetapkan oleh satuan pendidikan, penyelenggara pendidikan, 

Pemerintah Daerah, dan Pemerintah, melaksanakan melaksanakan 

pembelajaran yang mencakup kegiatan pokok: 

1) Merencanakan pembelajaran; 

2) Melaksanakan pembelajaran; 

3) Menilai hasil pembelajaran; 

4) Membimbing dan melatih peserta didik; dan 

5) Melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan 

pokok. 

3. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

Djamariah menyatakan bahwa jabatan guru memiliki banyak tugas, 

baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas dalam bentuk pengabdian. 

Tugas guru tidak hanya sebagai suatu profesi, tetapi juga sebagai suatu tugas 

kemanusiaan dan kemasyarakatan (Djamarah, 2005:37). 
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Tugas Guru sebagai suatu profesi menuntut kepada Guru untuk 

mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Selain itu kegiatan mendidik, mengajar, dan melatih anak 

didik adalah tugas guru sebagai suatu profesi. Tugas Guru dalam hal ini 

berkaitan dengan memberikan ilmu pengetahuan (transfer of knowledges). 

Tugas guru sebagai profesional menuntut peningkatan kecakapan dan mutu 

keguruan secara berkesinambungan. Guru yang berkualifikasi profesional, 

yaitu guru yang tahu secara mendalam tentang apa yang diajarkannya, cakap 

dalam cara mengajarkannya secara efektif serta efisien, dan guru tersebut 

punya kepribadian yang mantap. Tugas guru berikutnya adalah tugas 

kemanusiaan. Tugas ini merupakan salah satu segi dari tugas guru. Sisi ini 

tidak bisa diabaikan begitu saja, karena seorang guru harus terlibat dengan 

kehidupan di masyarakat dengan interaksi sosial. Guru harus menanamkan 

nilai-nilai kemanusiaan kepada siswanya. Dengan begitu siswa dapat dididik 

agar mempunyai sifat kesetiakawanan sosial (Djamarah, 2005). 

Di bidang kemasyarakatan merupakan tugas guru yang juga tidak 

kalah pentingnya. Pada bidang ini Guru memiliki tugas mendidik dan 

mengajar masyarakat untuk menjadi warga negara Indonesia yang berkarakter 

dan bermoral Pancasila. 

Selain tugas-tugas tersebut di atas, Guru juga memiliki tanggung 

jawab. Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan (2018) menguraikan bahwa 

tanggung jawab guru di antaranya adalah: 
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a. Tanggung jawab moral, yaitu setiap guru harus memiliki kemampuan 

menghayati prilaku dan etika yang sesuai dengan moral pancasila dan 

mengamalkannya dalam kehidupan seharihari. 

b. Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah, yaitu setiap guru 

harus menguasai cara belajar mengajar yang efektif, mampu membuat 

satuan pelajaran, mampu memahami kurikulum yang baik, mampu 

mengajar di kelas, mampu memberi nasehat, menguasai tehnik-tehnik 

pemberian bimbingan dan layanan, mampu membuat dan melaksanakan 

evaluasi. 

c. Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyarakatan, yaitu turut serta 

menyukseskan pembangunan dalam masyarakat dan melayani masyarakat 

dengan baik. 

d. Tanggung jawab dalam bidang keilmuan, yaitu guru selaku ilmuwan 

bertanggung jawab dan turut serta dalam memajukan ilmu. 

Selain tugas-tugas dan tanggung jawab tersebut diatas, seorang guru 

juga memiliki tanggung jawab dalam mencerdaskan siswanya. Menjadi 

tanggung jawab guru untuk memberikan atau mentransfer nilai-nilai (transfer 

of values) kepada siswanya agar tahu mana perbuatan yang susila dan asusila, 

mana perbuatan yang bermoral dan amoral (Patmonodewo, 2000). 

Selanjutnya, seorang guru juga harus dapat menempatkan diri sebagai 

orang tua kedua bagi siswa-siswanya, dengan mengemban tugas yang 

dipercayakan orang tua kandung/wali anak didik dalam jangka waktu tertentu 

di dalam lingkungan sekolah. 
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Menurut Wens Tanlain (2021) mengungkapkan bahwa sesungguhnya 

guru yang tanggung jawab setidaknya memiliki beberapa sifat, yaitu antara 

lain: menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan, memikul tugas 

mendidik dengan bebas, berani, gembira (tugas bukan menjadi beban 

baginya), sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan serta akibat-

akibat yang timbul (kata hati), menghargai orang lain termasuk anak didik 

atau siswanya, bijaksana dan hati-hati (tidak nekat, tidak sembrono, tidak 

singkat akal; dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Jadi, seorang Guru harus bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah 

laku, dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik. 

Dengan demikian, tanggung jawab guru adalah untuk membentuk anak didik 

agar menjadi orang bersusila yang cakap, berguna bagi agama, nusa, dan 

bangsa di masa yang akan datang (Djamarah, 2005:36). 

4. Peranan Guru 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dijelaskan bahwa 

peranan merupakan bagian yang dimainkan seorang pemain (dalam film, 

sandiwara, dan sebagainya); peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam suatu peristiwa (Indonesia, 2008). Sedangkan menurut 

Soekanto peranan (role) merupakan aspek dinamika dari status (kedudukan), 

apabila seseorang atau beberapa orang atau organisas yang melaksanakan hak 

dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia atau mereka atau 

organisasi tersebut telah melaksanakan suatu peranan (Alwisol, 2009). 
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Lebih lanjut Lavinson mengemukakan bahwa peranan mungkin 

mencakup 3 (tiga) hal yaitu: peranan meliputi norma-norma yang 

dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan 

dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 

seseorang dalam kehidupan masyarakat, peranan merupakan suatu konsep 

tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai 

organisasi, peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang 

penting bagi stuktur sosial masyarakat (Soerjono & Mamudji, 2006). 

Di lingkungan sekolah sebenarnya tugas dan peranan seorang Guru 

bukanlah sebagai pemegang kekuasaan, tukang perintah, tukang melarang 

dan bukan juga tukang menghukum siswa-siswinya, melainkan tugas dan 

peranan Guru adalah sebagai pendidik, pembimbing, pengajar, dan pelatih 

serta pengabdi anak-anak, artinya guru harus selalu setia memenuhi 

kebutuhan jasmani rohani anak dalam pertumbuhan dan perkembangannya. 

Seorang Guru harus mengetahui apa, mengapa, dan bagaimana proses 

perkembangan jiwa anak itu, karena dia sebagai pendidik formal memang 

bertugas untuk mengisi kesadaran anak-anak, membina dan membangun 

kepribadian yang baik dan integral, sehingga mereka kelak berguna bagi nusa 

dan bangsa.Mengenai apa peranan guru itu ada beberapa pendapat yang 

ditulis oleh Sardiman sebagai berikut: 

1) Prey Katz menggambarkan peranan guru sebagai komunikator, sahabat 

yang dapat memberikan nasihat-nasihat, motivator sebagai pemberi 

inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan 
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tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang menguasai bahan yang 

dianjurkan. 

2) Havighurst menjelaskan bahwa peranan guru di sekolah sebagai pegawai 

(employee) dalam hubungan kedinasan, sebagai bawahan (subordinate) 

terhadap atasannya, sebagai kolega dalam hubungannya dengan teman 

sejawat, sebagai mediator dalam hubungannya dengan anak didik, sebagai 

pengatur disiplin, evaluator dan pengganti orang tua. 

3) James W. Brown, mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru antara 

lain: menguasai dan mengembangkan materi pelajaran, merencana dan 

mempersiapkan pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi 

kegiatan siswa. 

4) Federasi dan Organisasi Profesional Guru Sedunia, mengungkapkan 

bahwa peranan guru di sekolah, tidak hanya sebagai transmiter dari ide 

tetapi juga berperan sebagai transfomer dan katalisator dari nilai dan sikap 

(Jaarvis, 2019). 

Guru dalam tugasnya mendidik dan mengajar siswa-siswanya adalah 

berupa membimbing, memberikan petunjuk, keteladanan, bantuan, latihan, 

pengetahuan, pengertian, kecakapan, ketrampilan, nilai-nilai, norma-norma 

kesusilaan, sikap-sikap yang baik dan terpuji dan sebagainya. Dalam hal ini 

seorang Guru tidak semata-mata berperan sebagai tenaga pengajar saja yang 

hanya melakukan aktivitas yang berkaitan dengan transfer of knowledges, 

akan tetapi juga berperan sebagai pendidik yang melakukan transfer of values 

dan sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan 
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menuntun semua siswa.Secara lebih terperinci tugas-tugas dari seorang Guru 

berpusat pada: mendidik dengan memberikan arah dan motifasi pencapaian 

tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang, memberi fasilitas 

pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang memadai dan membantu 

perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai, dan penyesuaian 

diri (Ananda & Amiruddin, 2017). 

Dalam proses belajar mengajar Guru tidak terbatas sebagai penyampai 

ilmu pengetahuan tetapi bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan 

kepribadian siswa. Ia harus mampu menciptakan proses belajar yang 

sedemikian rupa sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar siswa aktif 

dan dinamis dalam menemui kebutuhan dan menciptakan tujuan (Fitri, 2017). 

Dari beberapa pendapat diatas maka secara rinci peranan Guru 

menurut Djamarah secara singkat dapat disebutkan sebagai berikut: 

a) Korektor 

Sebagai korektor, Guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik 

dan mana nilai yang tidak baik atau buruk. Kedua nilai yang berbeda ini 

harus benar-benar dipahami dalam kehidupan di dalam masyarakat. Kedua 

nilai ini mungkin telah siswa miliki dan mungkin pula telah 

mempengaruhinya sebelum siswa masuk di dalam lingkungan sekolah juga 

dari latar sosio-kultural masyarakat dimana siswa tinggal yang berbeda-

beda sesuai dengan kehidupannya. Semua nilai yang baik harus Guru 

pertahankan dan semua nilai yang buruk harus disingkirkan dari jiwa dan 

watak siswa. Jika Guru membiarkannya, berarti Guru telah mengabaikan 
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peranannya sebagai seorang korektor, yang menilai dan mengoreksi semua 

sikap, tingkah laku, dan perbuatan siswasiswanya. 

b) Inspirator 

Sebagai inspirator, seorang Guru harus dapat memberikan ilham yang 

baik dan inspirasi yang baik bagi kemajuan belajar siswa-siswanya. Guru 

harus dapat memberikan petunjuk (ilham) bagaimana cara belajar yang 

baik, bagaimana memberikan ide-ide yang baik untuk peningkatan prestasi 

belajar. Selain itu guru dalam hal ini harus dapat membimbing dan 

mengarahkan kegiatan siswasiswanya sesuai dengan tujuan yang dicita-

citakan. 

c) Informator 

Sebagai informator, Guru harus dapat memberikan informasi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan 

pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam 

kurikulum. 

d) Organisator 

Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang diperlukan dari 

Guru. Dalam bidang ini seorang Guru memiliki kegiatan pengelolaan 

kegiatan akademik, menyusun Tata Tertib Sekolah, menyusun kalender 

akademik, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, 

workshop, menyusun jadwal pelajaran, dan lain-lain. Komponen-

komponen yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar, semua 
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diorganisasikan sedemikian rupa sehingga dapat mencapai efektivitas dan 

efisiensi dalam belajar pada diri siswa. 

e) Motivator 

Peranan Guru sebagai motifator ini penting artinya dalam rangka 

meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. Guru 

harus dapat merangsang dan memberikan dorongan serta untuk 

mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan aktifitas dan kreativitas, 

sehingga akan terjadi dinamika didalam proses belajar mengajar. Dalam 

semboyan pendidikan di Taman Siswa sudah lama dikenal dengan istilah 

“Ing madya mangun karsa”. Peranan Guru sebagai motivator ini sangat 

penting dalam interaksi belajar mengajar, karena menyangkut esensi 

pekerjaan mendidik yang membutuhkan kemahiran sosial, dalam arti 

personalisasi dan sosialisasi diri. 

f) Inisiator 

Dalam peranannya sebagai inisiator, Guru harus dapat menjadi 

pencetus ide-ide dalam pendidikan dan pengajaran. Sudah barang tentu 

ide-ide itu merupakan ide-ide kreatif yang dapat dicontohkan kepada anak 

didiknya. Jadi termasuk pula dalam lingkup semboyan “ing ngarsa sung 

tuladha”. 

g) Fasilitator 

Sebagai fasilitator, Guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 

memungkinkan kemudahan kegiatan belajar siswa. Oleh karena itu 

menjadi tugas Guru bagaimana menyediakan fasilitas sehingga interaksi 
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belajar mengajar akan berlangsung secara efektif. Hal ini bergayuh dengan 

semboyan “tut wuri handayani”. 

h) Pembimbing 

Peranan Guru yang tidak kalah pentingnya adalah sebagai 

pembimbing. Peranan ini harus lebih dipentingkan, karena kehadiran Guru 

di sekolah adalah untuk membimbing siswa menjadi manusia dewasa 

susila yang cakap dan manusia yang bertanggung jawab. Dalam hal ini 

Guru sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun 

semua siswa. 

i) Demonstator 

Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran dapat siswa 

pahami. Untuk itu Guru harus berusaha dengan membantunya dengan cara 

memperagakan apa yang diajarkan, sehingga apa yang Guru inginkan 

sejalan dengan pemahaman siswa, tidak terjadi kesalahan pengertian 

antara Guru dan siswa. Tujuan pengajaran pun dapat tercapai dengan 

efektif dan efisien. 

j) Pengelola Kelas 

Sebagai pengelola kelas, Guru hendaknya dapat mengelola kelas 

dengan baik, karena kelas merupakan tempat berhimpun semua siswa dan 

Guru dalam rangka menerima bahan pelajaran dari Guru. Kelas yang 

dikelola dengan baik akan menunjang jalannya interaksi edukatif. 

Sebaliknya, kelas yang tidak dikelola dengan baik akan menghambat 

kegiatan pengajaran. 
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k) Mediator 

Sebagai mediator, Guru dapat berperan sebagai penengah, sebagai 

pengatur lalu lintas jalannya diskusi. Kemacetan jalannya diskusi akibat 

siswa kurang mampu mencari jalan keluar dari pemecahan masalahnya, 

hal ini dapat Guru tengahi, bagaimana menganalisis permasalahan agar 

dapat diselesaikan oleh Guru sebagai mediator. 

l) Supervisor 

Sebagai supervisor, Guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki, 

dan menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. Teknik-teknik 

supervise harus guru kuasai dengan baik agar dapat melakukan perbaikan 

terhadap situasi belajar mengajar. 

m) Evaluator 

Guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang baik dan jujur, 

dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik dan 

intrinsik. Penilaian aspek intrinsik lebih menyentuh pada aspek 

kepribadian siswa, yakni aspek nilai (values). Penilaian terhadap 

kepribadian siswa tentu diutamakan daripada penilaian terhadap jawaban 

siswa ketika diberikan tes. Siswa yang berprestasi baik, belum tentu 

memiliki kepribadian yang baik. Jadi, penilaian itu pada hakikatnya 

diarahkan pada perubahan kepribadian siswa agar menjadi manusia susila 

yang cakap dan bertanggung jawab (Djamarah, 2005). 

Guru memiliki satu kesatuan peran dan fungsi yang tidak terpisahkan, 

antara kemampuan mendidik, membimbing, mengajar, dan melatih (Suparlan, 



26 
 

 
 

2019). Keempat kemampuan tersebut merupakan kemampuan integratif, yang 

satu tidak dapat dipisahkan dengan yang lain. 

Tabel. 2.1 Perbedaan antara peran Guru yakni mendidik, membimbing, 

mengajar, dan melatih (Suparlan, 2006: 31) 

Aspek Mendidik Membimbing Mengajar Melatih 

Isi  Moral dan 

Kepribadian 

Norma dan Tata 

Tertib 

Bahan ajar 

berupa ilmu 

pengetahuan 

dan teknologi 

Keterampilan

/kecakapan 

hidup (life 

skill) 

Proses Memberikan 

motivasi untuk 

belajar dan 

mengikuti 

ketentuan atau 

tata tertib yang 

telah menjadi 

kesepakatan 

bersama 

Menyampaika 

atau mentransfer 

bahan ajar yang 

berupa ilmu 

pengetahuan, 

teknologi dan seni 

dengan 

menggunakan 

strategi dan 

metode mengajar 

yang sesuai 

dengan perbedaan 

perbedaan 

individual siswa 

Memberikan 

contoh kepada 

siswa atau 

mempraktika 

keterampilan 

tertentu atau 

menerapkan 

konsep yang 

telah diberikan 

kepada siswa 

menjadi 

kecakapan 

yang dapat 

digunakan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Menjadi 

contoh dan 

teladan 

dalam hal 

moral dan 

kepribadian 

Strategi dan 

Metode 

Keteladanan 

,pembiasaan 

Motivasi dan 

Pembinaan 

Ekspositori 

dan enkuiri 

Praktik kerja, 

simulasi, dan 

magang 
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B. Tinjauan tentang Kesenjangan Sosial 

1. Definisi dan pengertian kesenjangan sosial  

Menurut Bella, dkk (2017), Kesenjangan sosial adalah suatu keadaan 

tidak seimbangan sosial yang ada dimasyarakat yang menjadikan suatu 

perbedaan. Menurut Wachidah dan Fitria, Eka Wulandari (2014: 96), 

“Kesenjangan sosial melalui sekolah merupakan gambaran nyata terhadap 

kondisi masyarakat di daerah tertinggal dan jauh dari pusat perkotaan”.  

Masalah kesenjangan sosial merupakan ketidaksesuaian antara unsur-unsur 

rakyat yang membahayakan kehidupan gerombolan sosial. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kesenjangan sosial adalah suatu adanya perbedaan yang 

terjadi dalam kehidupan masyarakat sosial yang nyata dan menjadi problem 

bagi sebagian manusia (Hidayat, 2017). 

Sistem pendidikan yang selalu berubah-ubah, kurikulum yang selalu 

berubah dan kebijakan menciptakan status pendidikan pada indonesia belum 

semakin tinggi hal tadi lah yang bisa memicu adanya kesenjangan sosial. 

Kesenjangan sosial terjadi pada penyelenggaraan kurikulum pada sekolah. 

Kurikulum mempunyai donasi untuk membangun reproduksi kesenjangan 

sosial pada masyarakat. Kesenjangan sosial pada lingkup ini sangat pada 

pengaruhi sang faktor demografi, ekonomi dan faktor pendidikan sendiri. 

Faktor demografi terlihat dalam jumlah penduduk pada piramida muda. 

Faktor ekonomi tergambar kentara bahwa tidak meratanya perekonomian 

pada indonesia dimana yang kaya semakin kaya yang miskin semakin miskin 

sedangkan faktor pendidikan sendiri antara lain mencakup subjek dan objek 
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pada pendidikan. Menurut Bella, dkk (2017), Kesenjangan sosial adalah suatu 

keadaan tidak seimbangan sosial yang ada di masyarakat yang menjadikan 

suatu perbedaan. 

Menurut Wachidah dan Fitria, Eka Wulandari (2014:96), 

“Kesenjangan sosial melalui sekolah merupakan gambaran nyata terhadap 

kondisi masyarakat di daerah tertinggal dan jauh dari pusat perkotaan”.  

Masalah kesenjangan sosial merupakan ketidaksesuaian antara unsur-unsur 

rakyat yang membahayakan kehidupan gerombolan sosial. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kesenjangan sosial adalah suatu adanya perbedaan yang 

terjadi dalam kehidupan masyarakat sosial yang nyata dan menjadi problem 

bagi sebagian manusia (Kaharuddin, 2021). 

Kesenjangan sosial pada lingkup ini sangat pada pengaruhi sang 

faktor demografi, ekonomi dan faktor pendidikan sendiri. Faktor demografi 

terlihat dalam jumlah penduduk pada piramida muda. Faktor ekonomi 

tergambar kentara bahwa tidak meratanya perekonomian pada indonesia 

dimana yang kaya semakin kaya yang miskin semakin miskin sedangkan 

faktor pendidikan sendiri antara lain mencakup subjek dan objek pada 

pendidikan (Zuriah, 2008). 

Pendidikan berkaitan dengan perkembangan dan perubahan kondisi 

siswa menggunakan adanya transmisi pengetahuan, sikap, kepercayaan, 

keterampilan, dan aspek kelakuan lainnya. Masyarakat sangat menduga 

bahwa menggunakan pendidikan sekolah maka seluruh masyarakat 

mempunyai kesempatan yang sama pada pendidikan. Pada dasarnya 
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keberadaan sekolah tidak mampu terlepas menurut imbas penikmatnya, yaitu 

pengajar, siswa, dan orang tua (Rahayu, 2008). Seseorang siswa tiba ke 

sekolah menggunakan pribadinya masing-masing dan membawa kebudayaan 

lingkungannya masing-masing menggunakan corak eksklusif yang 

bergantungan dalam status sosial nya. Dengan begitu, mereka akan berteman 

dengann orang-orang atas golongan sosial mereka berasal. Oleh lantaran itu, 

sekolah tidak mampu terlepas menurut budaya lingkungan sosial tadi dan bisa 

menyebabkan kesenjangan sosial. 

Sejak masih berada pada sekolah dasar, siswa telah dituntut untuk 

berprestasi agar siswa mampu menduduki peringkat terbaik dalam kelas 

pembelajaran. Sehingga semenjak dini mereka mulai berinisiatif dan berusaha  

dalam memperebutkan pada setiap jenjang pendidikan lantaran menjanjikan 

posisi sosial yang ada di depan. Hal ini terjadi sebab adanya sebuah 

kesenjangan dalam suatu lembaga pendidikan. Hal inilah yang menyebabkan 

adanya kesenjangan sosial dan memberikan dampak adanya sekte-sekte yang 

terdapat dalam lingkungan masyarakat , khususnya pada lingkup pendidikan 

sekolah. 

2. Faktor terjadinya kesenjangan sosial 

Pendidikan yang telah diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar 

Republik Indonesia Tahun 1945 menjadi hak dasar bagi seluruh warga negara 

Indonesia untuk mendapatkan pendidikan secara merata dan maksimal, 

sebagai hak konstitusional maka negara yang dalam hal ini pemerintah yang 

menjadi tanggung jawab harus dipenuhi hak mendapatkan pendidikan 
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tersebut dengan baik. Permasalahan yang selama ini timbul diantaranya 

kurangnya perhatian pemerintah dalam menyediakan sarana dan prasarana 

pendidikan yang didistribusikan hingga wilayah-wilayah terpencil, terluar dan 

pelosok daerah yang masih dalam wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

Secara geografis bangsa Indonesia tersusun berdasarkan beberapa 

pulau-pulau, sebagai akibatnya masing-masing berdasarkan daerah pulau tadi 

dipisahkan sang perairan dan hutan-hutan yang ada. Sebagai konsekuensi atas 

negara kepulauan, pemerintah bisa menaruh pemerataan pembangunan secara 

ekonomi pada masyarakat negaranya, begitupun pada bidang pendidikannya. 

Tetapi hingga waktu ini memang belum terwujud pemerataan pembangunan 

tadi, khususnya tentang pendidikan misalnya fasilitas wahana dan prasarana, 

energi pengajar, minat/motivasi masyarakat negara akan pentingnya 

pendidikan. apabila dibandingkan menggunakan wilayah-wilayah yang 

aksesibilitasnya gampang dijangka, maka pembangunan yang berkembang 

menggunakan baik. Hal itulah yang sebagai kesenjangan sosial berdasarkan 

warga yang wajib diterima, kualitas pendidikan yangg tidak sama sebagai 

ironis menjadi pertarungan yang berfokus buat diselesaikan. 

Beberapa faktor tersebut secara lengkap dijelaskan sebagai berikut:  

1. Rendahnya kualitas wahana sekolah; Sarana menjadi satu penunjang 

kebutuhan keberlangsungan pendidikan sebagai bagian penting, 

misalnya gedung sekolah, media belajar, fasilitas perpustakaan, 

laboratorium, dan lain-lain. Sarana pembelajaran sebagai terpuruk atau 
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rendah terutama bagi penduduk yang pada wilayah terpencil/pelosok. 

Apabila dibandingkan menggunakan menggunakan kualitas fisik yang 

berada pada kota-kota besar, mereka mempunyai fasilitasfasilitas yang 

memadai, mulai menggunakan pembangunan gedung, media belajar 

yang lengkap, dan sebagainya. 

2. Rendahnya kualitas pengajar; Kualitas pendidikan bisa dipengaruhi 

menggunakan asal daya manusia (guru/pengajar/dosen) yang 

mempunyai kompetensi untuk menjalankan pendidikan pada murid, 

energi guru (pengajar) sebagai asa bagi murid untuk bisa mentransfer 

ilmu pengetahuan secara baik. Pengajar yang memiliki pengalaman dan 

kemampuan maka akan bisa membentuk generasi belia sebagai cerdas 

dan berkualitas baik. Keadaan ini sebagai memprihatinkan waktu 

dibandingkan menggunakan wilayah terpencil, dimana ketersediaan 

pengajar atau energi guru masih jauh menurut kebutuhan yang 

seharusnya. 

3. Faktor infrastruktur; Infrastruktur adalah masalah satu faktor yang 

mensugesti keberhasilan penyelenggaran pendidikan. Aspek 

infrastruktur yang berkaitan dengan tercapainya pendidikan tidak hanya 

jumlah dan syarat fisik sekolah, akan namun tentang aksesibilitas 

menuju lokasi sekolah yang menaruh kemudahan bagi siswa. Hal ini 

menjadi bertolak belakang menggunakan wilayah yang berada pada 

pelosok, sebagai akibatnya akses menuju sekolah sulit buat ditempuh 

dan cenderung merusak kelancaran proses belajar menurut siswa. 
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4. Jumlah buku ( referensi); Buku atau referensi adalah unsur yang bisa 

membantu siswa dan energi guru agar memudahkan proses belajar 

mengajar. Ketersediaan dan kualitas buku sebagai krusial untuk 

keberlangsungan pendidikan, sebagaimana disebutkan bahwa setiap 

satuan pendidikan harus mempunyai wahana yg mencakup perabot, 

alat-alat pendidikan, media pendidikan, buku dan asal belajar lainnya, 

bahan habis pakai, dan perlengkapan lain yang dibutuhkan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

5. Mahalnya biaya pendidikan; Biaya pendidikan sebagai acuan pada 

penerima pendidikan menggunakan kualitas masing-masing, misalnya 

biaya sekolah yang mahal akan menerima  fasilitas yang sangat 

memadai menjadi penunjang, kebalikannya biaya yang murah hanya 

masih ada fasilitas penunjang seadanya. Adanya aturan yang diberikan 

sang pemerintah dibutuhkan bisa menaruh keringanan biaya khususnya 

bagi rakyat ekonomi menengah ke bawah. Tetapi realitasnya, selama ini 

belum bisa dimaksimalkan aturan tadi dan belum terdapat 

pemerataannya. 

3. Teori kesenjangan sosial 

Ketimpangan atau disparitas antar daerah merupakan hal yang umum 

terjadi dalam kegiatan ekonomi suatu daerah ini terjadi karena adanya 

perbedaan kandungan sumber daya alam dan perbedaan kondisi demografi 

yang terdapat pada masing-masing wilayah. Perbedaan ini membuat 

kemampuan suatu daerah dalam mendorong proses pembangunan juga 
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menjadi berbeda. Oleh karena itu di setiap daerah biasanya terdapat istilah 

daerah maju dan daerah terbelakang (Sumirat, 2019). Menurut Kuncoro 

(2006) menyatakan bahwa ketimpangan mengacu pada standar hidup yang 

relatif pada seluruh masyarakat, karena kesenjangan antar wilayah yaitu 

adanya perbedaan faktor produksi dan sumber daya yang tersedia. Perbedaan 

ini yang menyebabkan tingkat pembangunan dan distribusi pendapatan di 

setiap wilayah berbeda-beda, sehingga menimbulkan adanya gap atau jurang 

kesejahteraan di berbagai wilayah tersebut. Kesenjangan sosial adalah adanya 

suatu perbedaan antara manusia satu dengan yang lainnya dalam faktor 

ekonomi sosial dan budaya. 

Berdasarkan teori fakta sosial kesenjangan kualitas pendidikan saat ini 

menjadi suatu permasalahan didunia pendidikan. Semua kelas sosial 

masyarakat di indonesia dapat menerima akses pendidikan yang berkualitas. 

Kesenjangan pendidikan di sekolah di sebabkan beberapa faktor diantaranya;  

1. Rendahnya sarana fisik dimana disini Misalnya banyak sekali gedung-

gedung sekolah yang sudah tidak layak pakai di berbagai tingkat 

pendidikan, kepemilikan, dan pengguanaan fasilitas yg tidak di 

manfaatkan serta media belajar rendah, buku perpustakaan yang tidak 

lengkap sehingga tidak banyak yang minat literasi di pihak pelajar 

2. Rendahnya kualitas guru disini  kebanyakan guru yang belum maksimal 

atau profesionalisme dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. 
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3. Rendahnya kesejahteraan guru dengan pendapatan yang lebih  rendah, 

banyak guru-guru yang mengambil pekerjaan sampingan untuk memenuhi 

kebutuhannya karena tidak cukup pendapatan dari guru saja. 

4. Mahalnya biaya pendidikan Biaya pendidikan bermutu itu mahal,inilah 

yang selalu kita dengar dari masyarakat,sehingga masyarkat tidak mampu 

dalam membiayainya di karenakan ekonomi yang rendah (Ardika,2013). 

Dari keempat faktor ini terciptalah kesenjangan pendidikan dikedua 

sekolah. Selanjutnya didapati temuan untuk kesenjangan kualitas pendidikan 

itu terus direproduksi berangkat dari teori Pierre Bourdieu habitus dan modal-

modal reproduksi sosial (modal ekonomi, modal sosial, modal budaya dan 

modal simboli). Kesenjangan kualitas pendidikan ini telah direproduksi 

dalam jangka waktu yang tidaklah sebentar dikedua sekolah sebagai obyek 

penelitian. Setidaknya ini terjadi dari mulai tahun-tahun awal sekolah ini 

terbentuk hingga saat ini. Namun karena keterbatasan waktu dalam penelitian 

ini hanya mengambil reproduksi kesenjangan kualtias pendidikan dalam 2 

tahun terakhir. 

C. Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini ialah Penelitian 

yang dilakukan oleh Sari Ratna (2016) berjudul “Hubungan Pendapatan 

Orang Tua Siswa dengan Hasil Belajar IPS di SD Gugus 4 Sukowati 

Kabupaen Sragen”. Hasil penelitian ini adalah berdasarkan hasil pembahasan 

analisis data dapat disimpulkan Tingkat Pendapatan Orang Tua di SDN 

Gugus 4 Kabupaten Sragen yaitu yang berpendapatan sangat tinggi 15%, 
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berpendapatan tinggi 33%, berpendapatan sedang 35% dan yang 

berpendapatan rendah 17% berdasarkan penelitian tersebut orang tua siswa di 

SDN Gugus 4 Sukowati Kabupaten Sragen dalam kategori menengah atau 

sedang. Dari hasil belajar siswa terdapat 45 siswa (90%) tuntas dan 5 siswa 

(10%) tidak tuntas jadi rata-rata siswa di SDN tersebut memiliki hasil belajar 

yang tinggi. Terdapat Pengaruh positif Tingkat Pendapatan Orang Tua 

dengan Hasil Belajar IPS di SDN Gugus 4 Sukowati Kabupaten Sragen yang 

ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar 0,568 yang artinya sebesar 

30% variabel Tingkat Pendapatan Orang Tua mempengaruhi Hasil belajar 

IPS sehingga masih tersisa 70 % dari faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan Bella Najoan, dkk (2017) berjudul “peranan 

komunikasi tokoh masyarakat dalam meminimalisir kesenjangan sosial di 

kelurahan mampang kota depok jawa barat”. Dengan hasil penelitian bahwa  

Kesenjangan sosial yang terjadi di kelurahan Mampang kecamatan Pancoran 

Mas, Depok Jawa Barat yaitu kurang efektifnya pelayanan masyarakat 

sehingga menimbulkan perbedaan antara masyarakat yang mempunyai 

ekonomi diatas dan masyarakat yang mempunyai ekonomi dibawah. Dari segi 

pemerintah mengatakan bahwa tidak terjadi hambatanhambatan dalam 

masyarakat, sedangkan pendapat lain dari beberapa informan dari segi agama 

mengatakan bahwa terjadi kesenjangan sosial dalam segi pelayanan 

masyarakat. 
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Penelitian Yang Di Lakukan Hidayat (2017:24) Berjudul 

“kesenjangan sosial terhadap pendidikan sebagai pengaruh era globalisasi” 

dengan hasil Penelitian Dan Pembahasan yang diangkat, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

kesenjangan sosial dalam bidang pendidikan, antara sebagai berikut: - 

Rendahnya kualitas sarana sekolah; - Rendahnya kualitas guru; - Faktor 

infrastruktur; - Jumlah dan kualitas buku (referensi); - Mahalnya biaya 

pendidikan; - Standarisasi Pendidikan yakni Sekolah Berstandar Nasional. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

ialah peneliti sebelumnya lebih meneliti perihal faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kesenjangan sosial dilingkungan sekolah sedangkan 

penelitian yang akan saya kaji lebih menekankan pada penelitian perihal 

bagaimana peranan guru dalam mengatasi kesenjangan yang terjadi di 

sekolah. 

D. Kerangka Pikir 

Alur penelitian ini akan dilakukan pada sekolah SDN Romang Polong 

dengan melihat dari aspek kesenjangan sosial siswa serta peranan guru dalam 

mengatasi problem sosial kesenjangan yang terjadi. Maka dari itu, pada 

kajian ini memetahkan  persoalan yang akan dikaji melalui studi metodologi 

penelitian kualitatif deskriptif yaitu: peranan guru dalam mengatasi 

kesenjangan sosial. Permasalahan tersebut merupakan bagian dari rumusan 

masalah yang akan ditelusuri secara mendalam untuk menghasilkan 
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gambaran agar guru dapat memperhatikan secara serius dari kesenjangan 

yang terjadi. Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.1 Kerngka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan  dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliitian 

pendekatan kualitatif atau Naturalistic Inquiri dengan metode yang 

digunakan penulis untuk meneliti data keseluruhan menggunakan metode 

deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam terkait 

peranan guru dalam mengatasi kesenjangan sosial pada siswa Sekolah Dasar 

Negeri Romang Polong (kekhususan kelas V SDN Romang Polong Kab. 

Gowa). Alasan memilih jenis dan pendekatan ini untuk mengambarkan dan 

mendeskripsikan lebih mendalam terkait peranan guru dalam mengatasi 

kesenjangan sosial pada siswa Sekolah Dasar Negeri Romang Polong.  

Penelitian kualitatif menurut Kurniawan (2018:29) menyatakan bahwa 

“penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan analisis kualitatif 

atau penggambaran temuan lapangan yang naturalistik atau apa adanya sesuai 

kondisi lapangan”. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah 

eksperimen), dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat indultif, dan hasil penelititan kualitatif lebih menekankan makna 

daripada generalisasi (Sugiyono, 2014). Penelitian ini menggunakan  

pendekatan studi kasus yang dimana pendekatan tersebut merupakan sebuah 
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studi yang bersifat empiris menyelidiki fenomena atau kasus yang berkaitan 

dengan kehidupan nyata. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Romang Polong Kab. Gowa, 

alasan memilihan lokasi tersebut karena fenomena peranan guru dalam 

mengatasi kesenjangan sosial pada siswa Sekolah Dasar masih menjadi 

keluhan dan lahir berbagi multi tafsir.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2022. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru yang bertugas di SDN 

Romang Polong Kab. Gowa. 

D. Data dan Sumber Data  

Berdasarkan sumbernya data dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Data Primer  

Data primer merupakan data yang didapatkan atau diperoleh secara 

langsung dari informan atau objek yang diteliti berdasarkan fakta yang 

ditemukan dalam lapangan. Dalam hal ini yang menjadi instrumen dalam 

penelitian ini  adalah beberapa masyarakat sekolah yang terlibat dalam 

ranah persekolahan dalam hal ini yang  dimaksud ialah siswa, guru dan 

kepala sekolah. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder yakni data terlebih dahulu yang dikumpulkan lalu 

dilaporkan oleh seseorang ataupun instansi diluar dari penulis itu sendiri. 

Data ini bisa diperoleh dari instansi-instansi, perpustakaan, skripsi, 

dokumentasi, jurnal dan berbagai laporan-laporan lainnya. 

E. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada peranan guru dalam mengatasi 

kesenjangan sosial terhadap siswa SDN Romang Polong  Kab. Gowa. 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan suatu alat ukur atau parameter yang 

digunakan dalam pengumpulan data. Instrumen ini menggambarkan secara 

nyata tentang peranan guru dalam mengatasi kesenjangan sosial terhadap 

siswa SDN Romang Polong. Instrumen yang digunakan sebagai berikut: 

Pertama yaitu pedoman wawancara, yaitu pedoman yang menjadi 

landasan untuk membuat pertanyaan kepada para responden. Untuk 

memperoleh data tentang peranan guru dalam mengatasi kesenjangan sosial 

terhadap siswa SDN Romang Polong, wawancara disusun berdasarkan pokok 

penelitian dari variabel yang diteliti, yaitu peranan guru dalam mengatasi 

kesenjangan sosial. 

Kedua yaitu lembar instrumen telaah dokumen peranan guru dalam 

mengatasi kesenjangan sosial. Instrumen telaah ini menjadi pedoman dan 

landasan untuk membuat pertanyaan kepada para responden untuk 
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memperoleh data tentang peranan guru dalam mengatasi kesenjangan sosial 

terhadap siswa SDN Romang Polong. 

Ketiga yaitu lembar observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan 

peneliti dengan melihat proses peranan guru dalam mengatasi kesenjangan 

sosial terhadap siswa SDN. Untuk meningkatkan validitas penelitian 

menggunakan foto-foto dan alat perekam. 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dilakukan peneliti terdiri dari: 

1. Teknik observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati peranan guru dalam mengatasi kesenjangan sosial pada murid 

Sekolah Dasar.  

2. Teknik wawancara yaitu: pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan terkait dengan focus penelitian: peranan guru 

dalam mengatasi kesenjangan sosial pada murid Sekolah Dasar 

3. Teknik dokumen yaitu: pengumpulan data bahan pustakan berupa jurnal, 

buku yang berkaiatan dengan focus penelitian.  

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian adalah analisis data kualitatif. 

Aktivitas dalam analisa data kualitatif dilakukan dengan cara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus pada tiap tahapan penelitian sehingga 

tuntas data yang dibutuhkan (Sugiyono, 2014). Setelah dianggap tuntas, maka 

aktifitas selanjutnya adalah menganalisa data tersebut. Adapun teknis analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Pengumpulan data (data 
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collection). (2) Reduksi data (data reduction). (3) Penyajian data (data 

display). Dan (4) Penarikan kesimpulan, (conslusion drawing/verificatio). 

Untuk lebih jelasnya gambaran tentang teknik analisis data dapat 

dijelaskan sebagi berikut: 

 

Gambar 3.1. Komponen dalam Analisis Data (Model Interaktif) 

Sumber: Sugiyono (2014:17) 

 

Setelah data terkumpul dalam penelitian ini, dilakukan prosedur yaitu 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Pengumpulan data (data collection), dilakukan oleh peneliti dari sumber 

data melalui teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Data 

yang telah dikumpulkan dalam bentuk informasi dan keterangan yang 

didapatkan selama wawancara, observasi dan studi dokumentasi 

langsung dianalisis. Pada saat pengumpulan data ada data atau 

keterangan yang belum memuaskan, maka peneliti mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan lanjutan kepada informan yang bersangkutan 

sampai data dianggap valid. 

Pengumpulan 

Data 

Reduksi Data 

Penyajian Data 

(Data Display) 

Kesimpulan/ 
Verifikasi 
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2. Melakukan reduksi data (data reduction) yang dilakukan peneliti dengan 

jalan membuat rangkuman inti. Dalam proses pengumpulan data, 

informasi yang diterima sangat banyak. Karena itu, peneliti memilih hal-

hal pokok dan mengabaikan informasi yang tidak penting. Selanjutnya 

membuat kategori atau pengelompokkan data dimana peneliti 

menyatukan informasi atau data yang tujuannya sama. 

3. Penyajian data (display data) dimana peneliti mengorganisasikan data 

yang telah direduksi. Hal ini dilakukan peneliti dengan cara menyusun 

data ke dalam pola hubungan, selanjutnya peneliti membuat uraian 

singkat dalam bentuk teks yang bersifat naratif sehingga data menjadi 

lebih jelas dan lebih mudah dipahami. Kemudian peneliti mengadakan 

pemeriksaan terhadap keabsahan data. Pada pemeriksaan keabsahan data 

masih terdapat data yang belum meyakinkan, maka peneliti mengadakan 

triangulasi dan member chek. Setelah data yang diperoleh tak lagi 

mengalami perubahan, maka informasi tersebut selanjutnya menjadi 

bahan penyajian data pada laporan akhir penelitian. 

4. Penarikan kesimpulan (conclusion grawing/verivication), yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi dari data yang telah diperoleh. Penarikan 

kesimpulan dilakukan peneliti setelah dilakukan pengabsahan data, 

dimana semua data sudah dianggap valid, para informan pun menerima 

dan tak lagi mengalami perubahan. 
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I. Teknik Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data dilakukan untuk menilai apakah data yang 

diperoleh di lapangan tersebut valid atau tidak. Pengujian keabsahan data 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik triangulasi. Menurut 

Moleong (2021), triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut bagi keperluan 

pengecekan atau sebagai bahan pembanding terhadap data tersebut. Teknik 

triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan satu metode 

pengumpulan data terhadap beberapa sumber data (multiple sources) yang 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Triangulasi dengan Sumber yang Banyak (Multiple Sources) 

Sumber: Yusuf (2014) 

 

Data hasil wawancara yang diperoleh dari satu informan dalam 

penelitian ini dibandingkan dengan data hasil wawancara dari informan 

lainnya kemudian dilihat kesesuaiannya. Apabila data hasil wawancara dari 

beberapa informan telah sesuai dengan kata lain tidak terjadi kontradiksi, 

maka data tersebut dianggap kredibel atau valid. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum SDN Romang Polong Kabupaten Gowa 

SD Negeri Romang Polong adalah salah satu satuan pendidikan 

dengan jenjang SD di Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten 

Gowa, Sulawesi Selatan. Dalam menjalankan kegiatannya, SD Negeri 

Romang Polong berada dibawah naungan kementerian pendidikan dan 

kebudayaan. 

Sistem Pendidikan yang ada pada SD Negeri Romang Polong adalah 

sama merujuk Undang-undang dasar NO 20 Tahun 2003. Namun hanya 

berangkat isi yang berbeda pada setiap sekolah artinya isi dari seluruh 

perangkat tersebut disesuaikan dengan kondisi atau keadaan sekolah tersebut 

yang mengalami perkembangan pada bidang kurikulum. Pada Undang-

undang dasar no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bahwa 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Adapun profil SD Negeri Romang Polong sebagai berikut: 

1. Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah SD NEGERI ROMANG POLONG 

2 NPS N 40313256 

3 Jenjang Pendidikan SD 

4 Status Sekolah Negeri 



46 
 

 
 

5 Alamat Sekolah Jl. Mustafa Dg. Bunga 

 RT / RW 1 / 2 

 Kode Pos 92118 

 Kelurahan Romangpolong 

 Kecamatan Kec. Somba Opu 

 Kabupaten/Kota Kab. Gowa 

 Provinsi Prov. Sulawesi Selatan 

 Negara Indonesia 

6 Posisi Geografis 
-5.2024233 Lintang 

119.483925 Bujur 

 

2. Data Pelengkap 

1.  SK Pendirian Sekolah 1957 

2.  Tanggal SK Pendirian 1957-01-01 

3.  Status Kepemilikan Pemerintah Pusat 

4.  SK Izin Operasional 800/142/DISDIK/I/2022 

5.  Tgl SK Izin Operasional 2022-01-10 

6.  Kebutuhan Khusus Dilayani   

7.  MBS Ya 

8.  Memungut Iuran Tidak 

9.  Nominal/siswa 0 

10.  Nama Wajib Pajak   

11.  NPWP   

 

 

3. Visi dan Misi  

a. Visi Pendidikan SD Negeri Romang Polong: 

“Mencerdaskan Peserta Didik dengan Membekali Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi ( IPTEK ) yang dilandasi Iman dan Taqwa”. 

b. Misi Pendidikan SD Negeri Romang Polong: 
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1) Meningkatkan disiplin guru dan peserta didik; 

2) Meningkatkan pelaksanaan Jumat Ibadah dan kegiatan religius; 

3) Memanfaatkan waktu belajar secara efektif; 

4) Menjalin hubungan dan kerjasama yang baik antara guru, orang tua 

peserta didik, dan pemerintah; 

5) Menjadikan sekolah sebagai sumber belajar; 

4. Tujuan  

Tujuan Pendidikan SD Negeri Romang Polong: 

a. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik  antara lain peran serta layanan 

bimbingan konseling. 

b. Melaksanakan serta menghayati ajaran agama sesuai petunjuk syariatnya 

dan dapat memiliki budi pekerti yang luhur sebagai contoh / keteladanan 

di masyarakat. 

c. Meletakkan dasar-dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 

mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 

lebih lanjut. 

d. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan keagamaan peserta didik 

dengan tetap berpegang teguh pada budaya bangsa Indonesia. 

e. Membantu dan mendorong peserta didik dalam menumbuhkan semangat 

keunggulan dalam bidang teknologi dan informasi agar mampu bersaing 

secara sehat dalam memasuki era globalisasi. 
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B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Romang Polong Kecamatan 

Somba Opu Kabupaten Gowa. Penelitian ini mengenai peranan guru dalam 

mengatasi kesenjangan sosial pada siswa Sekolah Dasar Negeri Romang 

Polong.  

Pendidikan berkaitan dengan perkembangan dan perubahan kondisi 

siswa menggunakan adanya transmisi pengetahuan, sikap, kepercayaan, 

keterampilan, dan aspek kelakuan lainnya. Masyarakat sangat menduga 

bahwa menggunakan pendidikan sekolah maka seluruh masyarakat 

mempunyai kesempatan yang sama pada pendidikan. Pada dasarnya 

keberadaan sekolah tidak mampu terlepas dari pengajar, siswa, dan orang tua. 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru, menyatakan 

bahwa seorang Guru memiliki Kompetensi Sosial, yang meliputi: 

1. Berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat secara santun; 

2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; 

3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta 

didik; 

4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan 

norma serta sistem nilai yang berlaku; dan 

5. Menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan. 
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Peneliti memperoleh data tentang pelaksanaan peranan guru dalam 

mengatasi kesenjangan sosial terhadap siswa SDN Romang Polong Kab. 

Gowa pada saat proses pembelajaran dilakukan dengan observasi ke lokasi 

penelitian. Observasi dilakukan pada kelas V SDN Romang Polong Kab. 

Gowa, observasi peneliti di lokasi penelitian ketika berlangsungnya proses 

belajar mengajar di dalam kelas. Dengan observasi maka dapat dilihat 

bagaimana pelaksanaan peranan guru dalam mengatasi kesenjangan sosial 

terhadap siswa tersebut.  

Berdasarkan penelitian yang telah ditemukan dilapangan yakni 

kesenjangan sosial atau sebuah permasalahan yang didapatkan ialah bentuk 

kesenjangan pada siswa yakni adanya perlakukan kekuasaan simbolik 

terhadap siswa dengan siswa. Adapun yang dimaksud disini ialah. Bullying 

atau biasa dikenal dengan penindasan antar sesama yakni adanya perlakuan 

tidak baik dari satu person ke person lain atau dari kelompok ke kelompok 

yang lain dengan tujuan untuk menyakiti atau merasa ingin berkuasa dalam 

sebuah ranah. Dalam hal ini yang dilihat atau fokus permasalahan ialah 

bullying dalam konteks sekolah yakni terjadinya sebuah hal yang tidak 

diinginkan atau kurang ber attitude dalam konteks sekolah sebagai bentuk 

perbuatan yang tidak layak yang dilakukan. 

Bullying ini sering terjadi pada sekolah atau dapat ditemukan pada 

sekolah SDN Romang Polong Kab. Gowa khususnya pada siswa kelas V . 

Adapun bentuk dari bullying yang terjadi dalam konteks tersebut ialah 

bullying verbal dan bullying psikologis. Dalam hal ini bentuk bullying yang 
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terjadi sanagt memberikan dampak pada anak yang menjadi korban dari 

buluying tersebut dan jika di deskripsikan secara terperinci maka ada 

beberapa bentuk dari bullyian yang terjadi dalam ranah sekolah tersebut 

khususnya pada kelas V di SDN Romang Polong Kab. Gowa antara lain; 

a. Ditemukannya beberapa bentuk yakni perilaku verbal yang dilakukan 

oleh siswa satu terhadap siswa lainnya yakni dengan bentuk tindakan 

mengancam, merendahkan, mencela dan memberikan panggilan nama ( 

dalam hal ini biasanya menggunakan nama orang tua dengan tujuan 

mengejek ). Tindakan seperti ini biasanya dilakukan oleh anak yang 

mempunyai standar kehidupan yang tinggi sehingga berfikir bahwa ia 

mampu menguasai temannya yang mempunyai gaya hidup runcing 

kebawah sehingga dapat menjatuhkan kepercayaan diri siswa yang 

dibully dan mendapatkan perlakuan yang tidak baik oleh beberapa 

sesama siswa. 

b. Didapatkannya beberapa bentuk perlakuan non-verbal yang dilakukan 

oleh siswa yang biasanya dilakukan oleh seorang siswa atau kelompok 

siswa yakni misalnya melihat temannya dengan tatapan yang sinis atau 

tatapan yang tajam sehingga temannya merasa tidak nyaman dengan 

perlakuan tersebut, menjulurkan lidah ketemannya ataupun dengan 

adanya bullying fisik terhadapa temannya. Namun pada perlakuan  

bullying ini dilihat dari tindakan yang dilakukan oleh kelompok siswa 

yang ada pada sekolah karena dalam sekolah tersebut ada beberapa 

sekte atau kelompok siswa yang membagi diri sesuai dengan standar 
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hidup atau latar belakang keluarga mereka sehingga siswa berinteraksi 

atau menjalankan pergaulan dalam sekolah sesusi dengan hal tersebut. 

Misalkan untuk siswa yang keluarganya mempunyai kelas ekonomi 

tinggi mereka hanya berinteraksi hanya dengan siswa yang ekonominya 

sekelas dengan mereka. Kedua yakni siswa yang mempunyai intelektual 

yang tinggi dalam hal ini atau sekte ini biasanya hanya bersikap nertral 

tidak memperdulikan hal yang bersifat merugikan diri maupun orang 

lain dan yang terakhir ialah sekte siswa yang mempunyai latarbelakang 

yang kurang beruntung baik itu dari ekonomi keluarga mauun 

latarbelakang pendidikan keluarga inilah sekte ataukelompok yang 

sering mendapatkan perlakukan yang tidak baik oleh sesama siswa 

disekolah tersebut. 

Dengan terjadinya hal atau perlakuan tersebut sangat memberikan 

dampak terhadap anak baik itu anak atau siswa yang melakukan bullying 

maupun yang menjadi korban.  Dampak bagi siswa korban bullying biasanya 

siswa yang mendapatkan perlakuan tidak baik tersebut merasa depresi atau 

marah terhadap perlakuan yang dilakukan oleh temannya serta menimbulkan 

kurangnya rasa percaya diri sehingga berdampak pada prestasi serta 

kehadiran belajar siswa. Adapun dampak yang biasa terjadi pada siswa pelaku 

bullying yakni cenderung bersifat egois atau rasa untuk mendominasi sebuah 

kelompok atau orang lain itu besar  atau dengan kata lain bahwa mereka 

beranggapan bahwa mereka memiliki kekuasaan terhadap keadaan. 
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Maka dari adanya perlakuan yang tidak seimbang atau bentuk 

kesenjangan  yang terjadi pada sekolah maka yang berperan penting dalam 

pencegahan hal ini ialah pihak sekolah terutama guru. Dan adapun peranan 

guru dalam meminimalisir atau mencegah agar tidak terjadi bullying tersebut 

ialah; 

1. Adanya interaksi sosial antara guru dan siswa atau menggunakan 

pendekatan person atau perseorang terhadap siswa. Pada aspek ini guru 

harus melakukan interaksi sosial antara guru dan siswa, karena guru 

selalu berinteraksi dengan siswanya Guru menggunakan pendekatan 

person terhadap siswa agar guru mampu mendapatkan permasalahan 

sebab akibat adanya bullying tersebut. Serta membangun komunikasi 

yang efektif antara guru dengan siswa sehingga siswa terbuka untuk 

bercerita terhadap guru. 

2. Adanya proses diskusi dan ceramah mengenai bully disekolah dengan 

penanaman nilai keagamaan dan karakter pada siswa serta 

mengajarakan etika antar sesama siswa dengan siswa, siswa dengan 

guru. Dan memberikan teguran yang mendidik kepada siswa yang 

melakukan bully tersebut. 

3. Merancang atau membuat program pencegahan yang berisikan pesan 

kepada siswa untuk tidak melakukan bullying karena perilaku tersebut 

tidak diterima disekolah serta sekolah telah membuat kebijakn 

persoalan hal tersebut. 
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4. Sekolah atau guru juga memberikan bantuan terhadap siswa yang 

mendapatkan perlakuan yang tidak seimbnag tersebut melalui bantuan 

scara fisik maupun nonfisik terhadap korban bully. 

5. Guru atau pihak sekolah juga menggunakan media sebagai alat untuk 

menunjang pencegahan terjadinya bullying atau memberikan edukasi 

atau stimulus pada semua siswa baik itu yang sebagai korban maupun 

yang melakukan bulying tersebut agar ada penekanan yang 

mengedukasi terhadap siswa. 

 

C. Pembahasan 

Menurut Bella, dkk (2017), Kesenjangan sosial adalah suatu keadaan 

tidak seimbangan sosial yang ada dimasyarakat yang menjadikan suatu 

perbedaan. Menurut Wachidah dan Fitria, Eka Wulandari (2014: 96), 

“Kesenjangan sosial melalui sekolah merupakan gambaran nyata terhadap 

kondisi masyarakat di daerah tertinggal dan jauh dari pusat perkotaan”.  

Masalah kesenjangan sosial merupakan ketidaksesuaian antara unsur-unsur 

rakyat yang membahayakan kehidupan gerombolan sosial. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kesenjangan sosial adalah suatu adanya perbedaan yang 

terjadi dalam kehidupan masyarakat sosial yang nyata dan menjadi problem 

bagi sebagian manusia (Hidayat, 2017). 

Dilihat berdasarkan dari adanya perlakuan yang tidak seimbang atau 

bentuk kesenjangan  yang terjadi pada sekolah maka yang berperan penting 

dalam pencegahan hal ini ialah pihak sekolah terutama guru. Dan adapun 

peranan guru dalam meminimalisir atau mencegah agar tidak terjadi bullying 
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tersebut ialah; Adanya interaksi sosial antara guru dan siswa atau 

menggunakan pendekatan person atau perseorang terhadap siswa, Adanya 

proses diskusi dan ceramah mengenai bully disekolah dengan penanaman 

nilai keagamaan dan karakter pada siswa serta mengajarakan etika, 

Merancang atau membuat program pencegahan yang berisikan pesan kepada 

siswa untuk tidak melakukan bullying, serta memberikan bantuan scara fisik 

maupun nonfisik terhadap korban bully. 

Serta Berdasarkan hasil penelitian mengenai peranan guru dalam 

mengatasi kesenjangan sosial terhadap siswa SDN Romang Polong Kab. 

Gowa menunjukan bahwa ada beberapa faktor peranan guru dalam mengatasi 

kesenjangan sosial siswa SDN Romang Polong yaitu faktor kemampuan, 

keinginan, lingkungan, kurikulum/materi dan alokasi waktu. 

1. Latar belakang pendidikan guru 

Guru-guru yang ada di SDN Romang Polong jenjang pendidikan yang 

terakhir S1. Guru di SDN Romang Polong berperan cukup maksimal 

dalam mengatasi kesenjangan sosial siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Pengalaman guru. 

Pengalaman guru SDN Romang Polong cukup memadai, bahkan guru 

tesebut bisa berperan cukup maksimal dalam meningkatkan interaksi sosial 

siswa dalam proses pembelajaran, sehingga dapat mengatasi kesenjangan 

sosial siswa. 

3. Keinginan guru 
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Guru kelas di SDN Romang Polong berkeinginan siswanya aktif 

berinteraksi dengan sesama guru dan sesama siswa, aktif memperhatikan 

penjelasan materi. Dengan adanya keinginan tersebut maka guru-guru 

berupaya mengajar dengan memilih metode atau teknik yang dapat 

mengatasi kesenjangan sosial siswa di kelas. 

4. Kurikulum/ materi dan alokasi waktu. 

Salah satu pertimbangan dalam menggunakan pendekatan, metode, 

ataupun teknik mengajar tertentu adalah soal padat tidaknya materi yang 

telah ditetapkan dalam kurikulum. Jika materi dinilai cukup padat 

sementara alokasi waktu yang disediakan kurang memadai, biasanya guru 

tidak dapat mengembangkan cara-cara mengajar yang memungkinkan 

siswa terlibat secara aktif. Selanjutnya diketahui bahwa materi pelajaran 

yang ditetapkan dalam kurikulum cukup padat sementara waktu yang 

disediakan kurang memadai. Karena itu peranan guru dalam mengatasi 

kesenjangan sosial siswa di kelas belum sampai pada kategori memuaskan. 

Dari hasil penelitian tersebut sejalan dengan pendapat menurut WF 

Connell (1972) yang di kutip oleh (Alawiyah, 2018), sebagai pendidik 

pertama, Peran guru sebagai pendidik (nurturer) merupakan peran-peran yang 

berkaitan dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan (supporter), 

tugas-tugas pengawasan dan pembinaan (supervisor) serta tugas-tugas yang 

berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar anak itu menjadi patuh terhadap 

aturan aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat 

(Alawiyah, 2018). 
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Selanjutnya di jelaskan oleh J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto 

dalam buku Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan yaitu bahwa teman sebaya 

mempunyai pengaruh besar dan berperan kuat dalam pembentukan 

kepribadian anak. Di dalam kelompok bermain, anak mempelajari berbagai 

kemampuan baru yang acapkali berbeda dengan apa yang mereka pelajari dan 

keluarganya. Selain itu, individu juga mempelajari norma nilai, kultural, 

peran, dan semua persyaratan lainnnya yang dibutuhkan individu untuk 

memungkinkan partisipasinya yang efektif di dalam kelompok permainannya 

(Suyanto & Narwoko, 2007). 

Hasil penelitian Ridwan, (2018) menunjukan bahwa peranan guru di 

sekolah mengarah siswa kearah  kebenaran  dan  juga  dapat  membimbing  

dan  mengarahkan  hati,  akal dan  nafsu  manusia  untuk  menuju  

kepribadian  yang  berkhlak  karimah  yang  telah terkristalisasi  oleh  nilai-

nilai  ajaran  Islam.  Dan  hal  ini  perlu  diperhatikan  oleh seorang  guru  

untuk  menunjang  kesuksesan  pendidikan  Islam  disekolah  maupun 

madrasah  dalam  melaksanakan  bimbingan  dan  konseling  untuk  

mengentaskan berbagai  permasalahan  yang  dihadapi  oleh  peserta  didik  

serta  mengarahkannya untuk membentuk insan kamil yang memiliki 

kepribadian berakhlak karimah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Dilihat berdasarkan dari adanya perlakuan yang tidak 

seimbang atau bentuk kesenjangan  yang terjadi pada sekolah maka yang 

berperan penting dalam pencegahan hal ini ialah pihak sekolah terutama guru. 

Dan adapun peranan guru dalam meminimalisir atau mencegah agar tidak 

terjadi bullying tersebut ialah; Adanya interaksi sosial antara guru dan siswa 

atau menggunakan pendekatan person atau perseorang terhadap siswa, 

Adanya proses diskusi dan ceramah mengenai bully disekolah dengan 

penanaman nilai keagamaan dan karakter pada siswa serta mengajarakan 

etika, Merancang atau membuat program pencegahan yang berisikan pesan 

kepada siswa untuk tidak melakukan bullying, serta memberikan bantuan 

scara fisik maupun nonfisik terhadap korban bully. 

 

B. Saran 

Ada beberapa saran yang peneliti ingin sampaikan untuk lebih 

meningkatkan peranan guru dalam mengatasi kesenjangan sosial terhadap 

siswa SDN Romang Polong Kab. Gowa 

1. Kiranya pihak sekolah SDN Romang Polong dapat  mendata siswa-siswa 

yang mengalami kesulitan baik dalam memahami pelajaran, kesulitan 

dalam ekonomi lalu kemudian memberikan bantuan khusus kepada siswa 

tersebut. 
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2. Kepada kepala sekolah hendaknya lebih melakukan komunikasi kepada 

guru-guru dan mengarahkan agar menjalankan perannya dalam mengatasi 

kesulitan-kesulitan siswa. 

3. Kepada setiap guru hendaknya lebih memperhatikan siswa-siswanya dan 

menjalankan peran-perannya secara maksimal agar siswa di SDN Romang 

Polong dapat bersosialisasi dengan baik. 

4. Kepada semua siswa agar lebih mengembangkan kemampuan 

bersosialisasinya agar hubungan antar teman sebaya maupun dengan 

lingkungan dapat berjalan dengan baik. 
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